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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of tax calculation, tax payment, and tax reporting on restaurant tax
compliance at the Regional Revenue Agency (Bapenda) of Palembang City. Restaurant tax compliance
plays an important role in increasing local tax revenue and supporting regional fiscal independence;
therefore, a deeper understanding of the factors influencing it is required. This study employs a
quantitative method with an associative approach and utilizes secondary data obtained from the Regional
Revenue Agency of Palembang City during a specific research period. Data analysis was conducted using
multiple linear regression, with hypothesis testing carried out through the t-test to examine the partial
effects of the variables and the F-test to examine their simultaneous effects on restaurant tax compliance
at a predetermined significance level. The results show that simultaneously, the variables of tax
calculation, tax payment, and tax reporting have a positive and significant effect on restaurant tax
compliance at the Regional Revenue Agency of Palembang City. Partially, the t-test results indicate that
the variables of tax calculation and tax reporting have a negative and significant effect on restaurant tax
compliance, indicating that accuracy in calculating the amount of tax payable and discipline in
submitting tax reports on time play an important role in improving restaurant taxpayer compliance.
Meanwhile, the tax payment variable does not have a significant effect on restaurant tax compliance.
Partially, the tax calculation and tax reporting variables have a negative and significant effect on
restaurant tax compliance. The negative direction indicates that the higher the level of errors or the more
complicated the process of tax calculation and reporting, the lower the level of taxpayer compliance tends
to be. Therefore, the greater the obstacles in tax calculation and reporting, the lower the level of
restaurant tax compliance.

Keywords: Tax Compliance, Restaurant Tax, Tax Calculation, Tax Payment, Tax Reporting.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perhitungan pajak, penyetoran pajak, dan pelaporan
pajak terhadap kepatuhan pajak restoran di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota Palembang.
Kepatuhan pajak restoran memiliki peranan penting dalam meningkatkan penerimaan pajak daerah dan
mendukung kemandirian fiskal daerah, sehingga diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai
faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif serta memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah Kota
Palembang selama periode penelitian tertentu. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda, dengan pengujian hipotesis melalui uji t untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial dan
uji F untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan terhadap kepatuhan pajak restoran pada tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel
perhitungan pajak, penyetoran pajak, dan pelaporan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak restoran di Bapenda Kota Palembang. Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel perhitungan pajak dan pelaporan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan
pajak restoran, yang menunjukkan bahwa ketepatan dalam menghitung besarnya pajak terutang serta
kedisiplinan dalam melakukan pelaporan pajak tepat waktu memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak restoran. Sementara itu, variabel penyetoran pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak restoran. Secara parsial, variabel perhitungan dan pelaporan pajak
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak restoran. Arah negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kesalahan atau semakin rumit proses perhitungan dan pelaporan pajak, maka
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kepatuhan wajib pajak cenderung menurun. Oleh karena itu, semakin besar hambatan dalam perhitungan
dan pelaporan pajak, maka kepatuhan pajak restoran cenderung semakin rendah.
Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Pajak Restoran, Perhitungan Pajak, Penyetoran Pajak, Pelaporan Pajak.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama
penerimaan negara dan daerah yang
berperan penting dalam pembiayaan
pembangunan dan penyediaan layanan
publik.  Kontribusi  pajak terhadap
pendapatan negara mencapai sekitar
83% dari total penerimaan dalam APBN.
Di tingkat daerah, pajak restoran
termasuk dalam kategori Pajak Barang
dan Jasa Tertentu (PBJT) dengan tarif
maksimal ~ 10%  sesuai regulasi
perpajakan daerah, dan menjadi salah
satu penyumbang signifikan Pendapatan
Asli Daerah (PAD).

Perkembangan  bisnis  restoran
yang pesat, termasuk di Kota Palembang,
meningkatkan potensi penerimaan pajak
daerah. Data Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) Kota Palembang
menunjukkan bahwa pajak restoran
merupakan salah satu dari tiga
kontributor ~ terbesar PAD. Namun
demikian, realisasi penerimaan pajak
restoran belum selalu mencapai target
yang ditetapkan. Pada tahun 2025,
realisasi penerimaan hanya mencapai
83,90% dari target.

Permasalahan kepatuhan wajib
pajak restoran masih menjadi tantangan,
khususnya dalam aspek perhitungan,
penyetoran, dan pelaporan pajak.
Beberapa pelaku usaha masih melakukan
pelaporan yang tidak sesuai ketentuan,
seperti  penggabungan masa pajak,
keterlambatan penyetoran, serta
kesalahan dalam perhitungan pajak.
Faktor pemahaman perpajakan,
kesadaran pajak, serta literasi digital
dalam penggunaan sistem pelaporan
elektronik turut memengaruhi tingkat
kepatuhan.

Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  perhitungan,
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penyetoran, dan pelaporan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak restoran
di Bapenda Kota Palembang. Apakah
perhitungan pajak berpengaruh

LANDASAN TEORI
Teori Ekonomi Perpajakan
(Economic Detterence Theory)

Proses perhitungan pajak yang
dilakukan dengan benar mencerminkan
adanya complilance cost dan perceved
audit risk. Ketika wajib pajak memiliki
pemahaman yang baik serta mampu
menghitung  pajak  secara  tepat,
kemungkinan terjadinya kesalahan
akan menurun dan tingkat kepatuhan
akan meningkat. Dalam kerangka teorii
ekonomii perpajakan kemudahan dan
ketepatan dalam menghitung pajak
dapat mengurangi dorongan untuk
melakukan  peinghindaran  pajak,
kareina berkaitan deingan probability of
detection dan penalty rate (Afiyah et al.,
2024).

Ketepatan waktu serta jumlah
dalam proses penyetoran  pajak
mencerminkan tingkat kepatuhan yang
dipengaruhi oleh persepsi terhadap
konsekuensi, seperti sanksi atau denda
apabila terjadi keterlambatan. Semakin
tinggi persepsi wajib pajak terhadap
riisilko dikenai sanksi, maka semakin
besar pula kecenderungan mereka
untuk  patuh  dalam  melakukan
penyetoran. Sementara itu, pelaporan
pajak seperti melalui sistem e-tax yang
diterapkan oleh Bapenda berperan

penting dalam meningkatkan
transparansi dan memperbesar
kemungkinan terdeteksinya
ketidakpatuhan. Hal ini berkaitan
langsung dengan  konsep  audit

probability dalam teori deterrence, di
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mana  wajib  pajak
melaporkan pajaknya
apabila  menyadari
pelaporan diawasi
(Dewi&Wayan, 2021).

cenderung
secara jujur
bahwa sistem
dan terintegrasi

Pajak Daerah

Pajak daerah adalah pajak yang
dipungut oleh  pemerintah  daerah
(provinsi atau kabupaten/kota) kepada
masyarakat tanpa imbalan langsung, dan
hasilnya digunakan untuk membiayai
pembangunan serta pelayanan daerah.
Pajak daerah merupakan kontribusi
wajib kepada daerah yang terutang oleh
pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk
keperluan daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Pajak daerah
sebagai pungutan yang dilakukan
pemerintah  daerah yang hasilnya
digunakan untuk pembiayaan
peingeiluaran umum pemerintah yang
balas jasanya tidak secara langsung
diiberikan, sedangkan pelaksanaanya
dapat dipaksakan (Putri, 2023).

Pajak Daerah adalah kontribusi
wajib kepada daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang
dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan diigunakan untuk
keperluan daerah bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keiuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah (UU HKPD), pajak daerah di
bedakan menjadi pajak provinsi dan
pajak kabupaten/kota (Putri & Fajarudin,
2023).

Kepatuhan Pajak Restoran
Kepatuhan pajak  merupakan

tanggung jawab yang harus dijalankan

olen setiap wajib pajak dalam
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melaksanakan kewajiban
peirpajakannya secara benar dan tepat
waktu. Dalam hal ini, kepatuhan
mencakup kegiatan pelaporan,

pembayaran, serta penyetoran pajak
teirutang keipada neigara. Dengan
deimiikilan, keipatuhan pajak dapat
dilartilkan seibagai kondiisi di mana
wajib pajak meilaksanakan seiluruh
keiwajilban peirpajakan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan, baik
terkait pelaporan maupun pembayaran
pajak (Deby Samarta et al., 2025).

Kepatuhan wajib pajak
merupakan ketentuan yang bertujuan
untuk menumbuhkan kesadaran wajib
pajak akan peintiingnya peiran pajak
bagi suatu negara. Tingkat kepatuhan
tersebut dapat dinilai melalui proses
pendaftaran di Kantor Pelayanan Pajak,
serta pelaksanaan kewajiban
menghitung, menyetor, dan
meilaporkan pajak terutang (Lukita Tri
Permata,2024)

Pelaporan Pajak

Pelaporan adalah kegiatan atau
proses penyampaian informasi, data,
atau hasil kegiatan kepada pihak yang
berwenang sebagai bentuk
pertanggungjawaban (Antari, 2024).
Pelaporan pajak umumnya dilakukan
secara rutin pada setiap akhir masa
pajak, yang biasanya beirlangsung satu
bulan sekali, deingan menggunakan
Surat Pemberitahuan Pajak Daerah
(SPTPD). Dalam SPTPD tersebut,
teirdapat beibeirapa informasi penting
seperti:
1)Jumlah omzet atau pendapatan,
2)Besaran pajak yang teirutang, serta
3)Bukti  penyetoran pajak  Surat

Setoran Pajak Daeirah (SSPD).

Tujuan dari pelaporan pajak ini
adalah untuk memastikan bahwa wajib
pajak teilah memenuhi keiwajiban
perpajakannya secara benar, jelas,
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transparan, dan tepat waktu, sekaligus
membantu pemerintah daerah dalam
melakukan pengawasan dan
pengelolaan penerimaan pajak (Lily
Hertati, 2022).
Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa

Perhitungan ||

Perhitungan Pajak (X1), Penyetoran
Pajak (X2), dan Peilaporan Pajak (X3)
berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak
(Y) pada restoran yang terdaftar di
Badan Pendapatan Daerah (Bapeda)
Kota Paleimbang.

——__ | Kepatuhan Pajak

Penyetoran

Pelaporan

e Restoran

Gambar. 2.1 Kerangka Pemikiran

METODE
Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini di
fokuskan pada pengaruh perhitungan,
penyetoran, dan peilaporan  pajak
terhadap kepatuhan pajak atas restoran
yang terdaftar di Badan Pendapatan
Daeirah (Bapenda) Kota Palembang.
Objek penelitian ini adalah wajib pajak
restoran yang memiliki kewajiban
membayar Pajak Restoran sebagaimana
diatur dalam Peraturan Daerah Kota
Palembang Nomor 4 Tahun 2011
tentang Pajak Daerah.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini meliputi
seluruh wajib pajak restoran di Badan
Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota
Palembang, yaitu restoran yang wajib
membayar Pajak Restoran sesuai
Peraturan Daerah Kota Palembang
Nomor 4 Tahun 2011 tentang Pajak
Daerah. Restoran yang termasuk
populasi ~ adalah  restoran  yang
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beroperasi aktif, memiliki Nomor Pokok
Wajib Pajak Daerah (NPWPD), dan
tercatat secara resmi di Bapeda sebagai
wajib pajak (Putri, 2024). Berdasarkan
data terbaru dari Bapenda Kota
Palembang per 31 Oktober 2025,
tercatat 1.420 reistoran telah terdaftar
sebagai wajib pajak restoran. Angka ini
menunjukkan bahwa sektor restoran
memiliki cakupan yang luas di Kota
Palembang, sehingga penting dilakukan
analisis terhadap tingkat keipatuhan
pajak restoran secara menyeluruh.

Sampel  didefinisikan  suatu
representatif dari  populasi dimana
meliputi ukuran, kualitas, dan
karakteristiknya. Data yang dihasilkan
oleh penelitian ini terdiri dari laporan
wajib pajak restoran dalam kurun waktu 5
tahun, yaiitu Januari 2021 s/d Oktober
2025. Penentuan jumlah sampel dalam
penelitian ~ ini  dilakukan  dengan
meinggunakan rumus  Slovin, yang
digunakan untuk memperoleh ukuran
sampel dari suatu populasi dengan tingkat
kesalahan (error tolerance) tertentu.
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas
maka jumlah sampel yang akan
digunakan sejumlah 20 restoran yang ada
di Kota Palembang pertahunnya.

Jenis dan Sumber Data

Jenis  sumber data  yang
diigunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh perhitungan, penyetoran,
dan pelaporan pajak terhadap kepatuhan
pajak atas restoran di Badan Pendapatan
Daerah (Bapenda) Kota Palembang
melalui pengolahan dan analisis data

yang mencakup berbagai informasi
adminiistrasi perpajakan restoran, antara
lain catatan perhitungan, penyetoran,
serta pelaporan pajak selama kurun waktu
tertentu. Data tersebut berisi informasi
mengenai jumlah pajak terutang, waktu
dan nomiinal penyetoran pajak, ketepatan
serta kelengkapan pelaporan  Surat
Pemberitahuan (SPT), dan data sanksi
administrasi yang dikenakan kepada
wajib  pajak restoran.  Selain itu,
digunakan pula data tambahan yang
bersumber darii laporan tahunan atau
rekapitulasi tingkat kepatuhan pajak
restoran yang diterbitkan oleh Bapenda

berupa angka. Penelitian ini Kota Palembang.

menggunakan data sekunder. Data

Sekunder  merupakan data  yang Teknik Analisis Data

diperoleh dari  sumber pendukung Teknik analisis data dalam
seperti  laporan  tahunan  Badan penelitian  ini  diilakukan  dengan

Pendapatan Daeirah Kota Palembang,
peraturan daeirah tentang pajak reistoran,
buku liiteiratur perpajakan, seirta jurnal
penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik ini.

Teknik Pengumpulan Data
Data sekunder merujuk pada

menggunakan program SPSS 25, yang
meliputi uji statistik deskriptif untuk
menguji instrumen penelitian, serta uji
asumsi klasik seperti uji normalitas,
multikolineritas, dan heteroskedastisitas.
Setelah uji asumsi terpenuhi, dilakukan
analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel

informasi  berkaitan yang didapatkan independen terhadap variabel dependen.
berdasarkan tidak secara langsung  Selanjutnya  hasil  tersebut akan
melalui pihak ketiga atau sumber lain. digunakan untuk menguji hipotesis
Pengumpulan data dalam penelitian ini penelitian dan memahami hubungan

dilakukan  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan sumber data sekunder,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

signifikan antar variabel yang diteliti.

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N  Minimum Maximum  Mean S.td.
Deviation
Perhitungan 100 0.40 2.30 1.2253  0.45766
Penyetoran 100 0.39 2.38 1.2033  0.42904
Pelaporan 100 0.96 1.48 1.1491 0.12758
Kepatuhan Pajak Reistoran 100 0.48 1.04 0.8350 0.14328

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026
Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif di atas dapat diketahui bahwa
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objek vyang diteliti sebanyak 20
Restoran selama 5 tahun dengan periode
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tahun 2021-2025 sebanyak 100 sampel.
Dari tabel di atas dapat kita lihat
beisarnya nilai minimum, maksimum,
nilai rata-rata dan standar deviasi dari
setiap variabel, data tersebut digunakan
untuk membantu dalam melakukan

Hasil Uji Normalitas

identifikasi terhadap penyimpangan atas
setiap masing-masing variabel yang
mempengaruhi variabel satu dengan
variabel yang lainnya.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardi ze d

Re si dual

N 100
Normal Me an 0.0000000
Parameters®P Std. De vi ati on 0.19577826
Most E xtre me Absolute 0.064
Differences Posi ti ve 0.064

Ne gati ve -0.061
Te st Stati sti ¢ 0.064
Asymp. Sig. (2-tai le d) 0.200

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026
Berdasarkan tabel di atas hasil

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa reisiidual yang
diigunakan dalam  penelitian ini
terdistribusi  normal.  Nilai N
menunjukkan bahwa uji normalitas
diilakukan terhadap 100 data residual
hasil analis regresi Nilai mean residual
sebesar 0.0000000 mengindikasikan
bahwa rata-rata residual mendekati nol.

Hstygar
Tt Vazable Fapatiten Pask Badoon

I
il

Gambar 4. 1 Grafik Histogram

Hasil Uji Normalitas

Nilai statistik uji
Kolmogorov’Smirnov sebesar 0.064
menunjukkan besarnya penyimpangan
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diistribusi residual terhadap distribusi
normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Mode |
Collinearity
Stati sti ¢
Tole rance VIF
1 Perhitungan 0.497 2.011
Pe nye toran 0.502 1.992
Pe laporan 0.945 1.058
Sumber: Diolah Oleh Peneliti,
2026
Berdasarkan tabel di atas hasil
pengujian multikolinieritas

menunjukkan bahwa model penelitian
bebas dari masalah multikolinieritas.
Hal ini di dukung oleh nilai tolerance
dan Variancei Inflation Factor (VIF)
untuk semua variabel independen yang
berada dalam rentang yang dapat
diterima. Nilai tolerance untuk setiap
variabel Perhitungan (0.497),
Penyetoran (0.502), dan Pelaporan
Pajak (0.945), seimua nilai tolerance
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lebih beisar dari 0.10 yang merupakan
batas minimum untuk menunjukkan
bahwa  tidak  terdapat = masalah
multikolinieritas yang signifikan. Nilai
VIF (Variance Inflation Factor) untuk
setiap variabel Perhitungan (2.011),
Penyetoran (1.992) dan Pelaporan
(1.058), seiluruh nilai tersebut berada
jauh di bawah batas 10, yang menjadi
indikator adanya multikolinieritas yang
serius. Pada model ini, nilai VIF yang
rendah menunjukkan bahwa variabel
independen tidak memiliki korelasi
signifikan satu sama lain, sehingga

stabilitas estimasi parameter tetap
terjaga.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Berganda
Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui seberapa

besar variiabeil independen yang
meliputi Perhitungan (X1), Penyetoran
(X2), dan Pelaporan Pajak (Xa)

berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak
Restoran (Y) di Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Palembang.

Tabel 4. 4 Analisis Regresi Linear Berganda

Modeil Unstandardiizeid Standardiizeid
Coefffiicileints Coeiffiiciieints
B Std. Eirror Beita t Siig.
1 (Constant) 1.092 0.064 17.111  0.000
Peirhiitungan -0.041 0.021 -0.246 -1.944  0.055
Peinyeitoran -0.009 0.023 -0.052 -0.410  0.683
Peilaporan -0.172 0.056 -0.282 -3.007  0.003
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026
Berdasarkan hasil uji analisis  yaitu perhitungan pajak, penyetoran

regresi linear berganda dapat diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =1.092 +(-0.041 X1) + (-0.009 X2) +
(-0.172 X3)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel berikut menyajikan hasil uji
koefisien  determinasi  (R?)  yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan variabel independen,

pajak, dan pelaporan pajak, dalam
menjelaskan variasi peirubahan pada
variabel dependen, yaitu kepatuhan
pajak  reistoran.  Nilai  koefisien
determinasi (R?) menunjukkan proporsi
kontriibusi pengaruh yang diberikan
oleh selurun variabeil independen
terhadap keipatuhan pajak reistoran.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Mode |

R Square

1

0.071

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, diperoleh nilai R Square
sebesar 0.071. Niilai ini menunjukkan
bahwa variabel independen yang terdiri

dari  Perhitungan, Penyetoran, dan
Pelaporan Pajak  Restoran mampu
menjelaskan  variasi pada variabel

dependen Kepatuhan Pajak Reistoran
sebesar 7,1%, seidangkan 92,9% sisanya
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dijelaskan oleh variiabeil laiin di luar
model penelitian ini.

Hasil Uji F
Dalam rangka menguji
pengaruh perhitungan pajak,

penyetoran pajak, dan pelaporan pajak
secara simultan terhadap kepatuhan
pajak restoran, digunakan metode uji F.



Pengujian
mengevaluasi
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ini  bertujuan  untuk
sejauh  mana model

regresi mampu menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan variabel
Tabel 4. 6 Hasil Uji F

dependen sicara bersama-sama. Hasil
pengujian tersebut disajikan dalam
tabel berikut.

Modeil Sum of df Meian F Siig.
Squareis Squarei
1 Reigreission 0.283 4 0.094 2384 0.074°
Residual 3.718 96 0.040
Total 4.001 100
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026
Hasil Uji t
Tabel 4.7 Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

1 B Error Beta t Sig.
(Constant) 1.092 0.064 17.111  0.000
Perhitungan -0.041 0.021 -0.246 -1.944  0.055
Penyetoran -0.009 0.023 -0.052 -0.410 0.683
Pelaporan -0.172 0.056 -0.282 -3.007  0.003

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026

Berdasarkan tabel di atas hasil

uji t, berikut adalah analisis mendalam

mengenai
variabel
restoran,

pengaruh  masing-masing
terhadap kepatuhan pajak
yang dikaitkan dengan

hipotesis penelitian:

1.

. Penyetoran

Perhitungan Pajak Restoran (H1)
Nilai koefiisien Perhitungan sebesar
-0.041 dengan nilaii t hitung sebesar
-1.944 > t tabel 1.6608 dan
signifikansi  (Sig.) 0.055 < 0.1
(Probabilitas  10%) menunjukkan
bahwa Perhitungan berpengaruh
negatif signifikan secara parsial
terhadap Kepatuhan Pajak Restoran.
Pajak Restoran
(H2)Nilai  koefisien  Penyetoran
sebesar -0.009 dengan nilai t hitung
sebesar -0.410 <t tabel 1.6608 dan
signifikansi  (Sig.) 0.683 > 0.1
(Probabilitas  10%) menunjukkan
bahwa Penyetoran negatif dan tidak
berpengaruh signiifikan terhadap
Kepatuhan Pajak Restoran.

3.

Pelaporan Pajak Restoran (Hs),
Nilai koefisien Pelaporan sebesar -
0.172 dengan nilai t hitung sebesar
3.007 > t tabel 1.6608 dan
signifikansi  (Sig.) 0.003 < 0.1
(Probabilitas  10%) menunjukkan
bahwa Pelaporan  berpengaruh
negatif signifikan secara parsial
terhadap Kepatuhan Pajak Restoran.
Hipotesis Simultan (Ha),
berdasarkan hasil uji F, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.074 dari
tingkat signifikansi < 0.1 (10%).
Hal ini mengindikasikan bahwa
secara simultan variabel
perhitungan,  penyetoran,  dan
pelaporan pajak restoran
berpengaruh  positif ~ terhadap
kepatuhan pajak restoran, meskipun
kontribusi  pengaruhnya  relatiif
kecil.

Pembahasan
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Perhitungan pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak restoran.

Berdasarkan hasil uji statistik T
yang diperoleh, Perhitungan pajak
restoran memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap Kepatuhan Pajak
Restoran. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi  sebesar 0.055 < 0.1
(Probabilitas  10%), sehingga secara
parsial, perhitungan pajak berpengaruh
negatif signifikan terhadap kepatuhan
pajak restoran.

Penyetoran pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak restoran.

Berdasarkan hasil uji statistik T
yang diperoleh, Penyetoran tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
teirhadap Kepatuhan Pajak Restoran.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi  sebesar 0.683 > 0.1
(Probabilitas 10%), sehingga secara
parsial Penyetoran tidak memberikan

kontribusi  yang  berarti  terhadap
Kepatuhan Pajak Restoran dalam
penelian ini.

Pelaporan  pajak  berpengaruh

terhadap kepatuhan pajak restoran

Berdasarkan hasil uji statistik T
ang diperoleh, Pelaporan memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap
Kepatuhan Pajak Restoran. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi
seibeisar 0.003 < 0.1 (Probabilitas
10%), seihiingga seicara parsiial
peilaporan pajak berpengaruh negatif
signifikan terhadap kepatuhan pajak
restoran.

Perhitungan,  penyetoran, dan
pelaporan  pajak  berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak restoran.

Berdasarkan hasil analisis uji
statistik F secara simultan Perhitungan,

Penyetoran dan Pelaporan Pajak
berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Pajak Restoran. Hal ini
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dilkarenakan tingkat signifikan 0.074 >
0.1 (Probabilitas 10%). Kepatuhan
pajak merupakan suatu proses yang
terintegrasi dan tidak dapat dipisahkan
antara tahapan perhitungan, penyetoran,
dan pelaporan pajak. Meskipun secara
parsial masing-masing variabel tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan,
namun secara bersama-sama ketiga
variabel tersebut mampu membentuk
perilaku kepatuhan wajib pajak restoran.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perhitungan pajak negatif
berpengaruh  signikan  tehadap
kepatuhan pajak restoran di Badan
Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota
Palembang.

2. Penyetoran pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan pajak
restoran di Badan Pendapatan
Daerah (Bapenda) Kota Palembang.

3. Pelaporan  pajak  negatif  dan
berpengaruh  signifikan terhadap
kepatuhan pajak restoran di Badan
Pendapatan Daerah (Bapenda) Kota
Palembang.

4. Perhitungan, penyetoran, dan
pelaporan pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan
pajak restoran di Badan Pendapatan
Daerah (Bapenda) Kota Palembang.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
di dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Badan Pendapatan Daerah Kota

Palembang
a. Diharapkan dapat meningkatkan
sosialisasi dan edukasi kepada

wajib pajak restoran terkait tata
cara perhitungan, penyetoran, dan
pelaporan pajak restoran.
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b. Perlu adanya peningkatan
pelayanan  serta  pemanfaatan
sistem digital agar wajib pajak
lebih mudah dan tepat dalam

memenuh kewajiban
perpajakannya.

c. Bapenda diharapkan dapat
melakukan  peingawasan  dan
penegakan sanksi administrasi
secara konsisten guna
meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

2. Bagi Wajib Pajak Restoran

a.Wajib pajak restoran diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman
terhadap peraturan pajak restoran
agar dapat melakukan
perhitungan, penyetoran, dan
pelaporan pajak dengan benar
dan tepat waktu.

b.Wajib pajak diharapkan lebih
disiplin dalam memenuhi
kewajiban perpajakan sebagai
beintuk  kepatuhan  terhadap
peraturan daerah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel lain
yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak, seperti
sanksi pajak, kesadaran wajib
pajak, atau kualitas pelayanan
fiskus.

b. Peneliti seilanjutnya juga dapat
memperluas objek penelitian di
Inspektorat dan  memperluas
sampel responden agar hasil
penelitian lebih bervariasi dan
komprehensif.
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